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ABSTRAK

Permintaan pasar terhadap suatu produk yang tidak dapat dipastikan dan
bersifat fluktuatif menyebabkan perusahaan dituntut untuk melakukan perencanaan
produksi secara tepat dan optimal. Kekurangan dan kelebihan serta penyimpanan produk
vang terlalu banvak berpotensi merugikan perusahaan.

Phia Deva adalah sebuah perusahaan yang bergerak di industri kuliner jajanan.
Produk vang dihasilkan adalah phia dengan berbagai macam varian rasa. Produk-
produk yang dihasilkan Phia Deva semua untuk di supply ke 50 agen vang tersebar di
Yogyakarta. Perencanaan produksi yang dijalankan perusahaan kadangkala tidak dapat
memenuhi permintaan pembeli yang berfluktuasi. Akibatnya seringkali terjadi kelebihan
dan kekurangan produk. Perusahaan berkeinginan meminimalkan biaya produksi dan
sekaligus memaksimalkan output produksinya, dimana tujuan-tujuan tersebut memiliki
sifat saling bertentangan satu sama lain dalam upaya pencapainnya. Untuk membantu
memecahkan permasalahan multi objektif tersebut digunakan pendekatan Minimum
Deviation Method (MDM ).

Total biaya produksi yang ditimbulkan selama 3 bulan dengan pendekatan MDM
sebesar  Rp 125.403.895,00 dengan keuntungan yang diperoleh perusahaan sebesar Rp
42.716.104,00. Adapun pemakaian jam kerja secara berturut — turut adalah sebesar
84,25%, 78,1% dan 91,58% dari kapasitas maksimumnya.

Kata kunci : Perencanaan Produksi, Multiple Criteria Decision Making, Minimum
Deviation Method

1. PENDAHULUAN

Permintaan pasar terhadap suatu produk yang tidak dapat dipastikan dan
bersifat fluktuatif menyebabkan perusahaan dituntut untuk melakukan
perencanaan produksi secara tepat dan optimal. Kekurangan dan kelebihan serta
penyimpanan produk yang terlalu banyak berpotensi merugikan perusahaan.
Kekurangan jumlah produksi akan mengakibatkan permintaan tidak dapat
terpenuhi dan mengakibatkan terjadinya subkontrak, sedangkan kelebihan jumlah
produksi menimbulkan biaya inventori dan penurunan harga jual (Nasution,
1999). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kerugian dan keuntungan yang
dihasilkan tidak maksimal. Kerugian tersebut meliputi biaya operasional, biaya
persediaan, dan biaya tenaga kerja.

Phia Deva adalah sebuah perusahaan yang bergerak di industri kuliner
jajanan yang didirikan oleh Anifah Mei Khati pada tahun 2003. Produk yang
dihasilkan adalah phia, yaitu makanan jajanan khas dari kota Yogyakarta. Jajanan
ini berbentuk persegi empat kecil yang berbalut kulit tipis dan renyah, dibungkus
dengan lipatan mirip dengan martabak asin. Sedangkan isinya, hampir sama
dengan isi bakpia tetapi isi dari phia ini dibuat kering. Seperti halnya produk
makanan lain, produk phia ini juga memiliki masa kadaluarsa, masa kadaluarsa
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phia adalah berkisar kurang lebih 8 bulan. Phia yang diproduksi ada 6 jenis rasa,
yaitu Phia Keju, Phia Cappuccino, Phia Nanas, Phia Coklat, Phia Strawberry, dan
Phia Kacang.

Phia Deva merupakan industri yang bersifat Make to Stock dan proses
produksi yang dilakukan masih merupakan industri kecil yang sederhana. Produk-
produk yang dihasilkan Phia Deva di supply ke 50 agen yang tersebar di
Yogyakarta. Perencanaan produksi yang dijalankan perusahaan kadangkala tidak
dapat memenuhi permintaan pembeli yang berfluktuasi. Selama ini produksinya
berdasarkan dari stok persediaan produk yang ada di penyimpanan, jika
persediaan produk tertentu yang ada di penyimpanan hampir habis maka
perusahaan akan memproduksi jenis produk tersebut. Akibatnya seringkali terjadi
kelebihan dan kekurangan produk. Kelebihan produk mengakibatkan persediaan
barang jadi menumpuk dan berdampak terhadap peningkatan biaya simpan. Sifat
dari produk yang berupa makanan adalah tidak tahan lama dan memiliki masa
kadaluarsa. Apabila produk yang menumpuk di gudang penyimpanan tak kunjung
laku maka perusahaan akan rugi karena produk yang mendekati masa kadaluarsa
akan dijual dengan separuh harga. Dan kekurangan produk mengakibatkan
permintaan konsumen tidak terpenuhi sehingga perusahaan akan rugi karena
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan. Disisi lain, dampak lain
dari kekurangan produksi ini adalah terjadi penambahan jam kerja (overtime)
karena belum terselesainya pekerjaan yang ditargetkan untuk menutupi
kekurangan produksi. Penambahan jam kerja ini membuat perusahaan harus
menyediakan biaya tambahan untuk penambahan jam kerja.

Perencanaan produksi memiliki peranan penting dalam upaya pencapaian
pendapatan serta pencapaian tujuan — tujuan yang lain. Saat ini perusahaan Phia
Deva memiliki tujuan untuk meminimalkan biaya produksinya dan juga untuk
memaksimalkan output produksinya, tetapi perusahaan tidak tahu kepentingan
relatif untuk masing-masing tujuan. Dimana tujuan-tujuan tersebut memiliki sifat
saling bertentangan satu sama lain dalam upaya pencapainnya.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan diatas adalah dengan menggunakan metode Minimum Deviation
Method (MDM). Metode Minimum Deviation Method merupakan suatu metode
yang dikembangkan untuk menyelesaikan masalah optimasi yang dapat
diaplikasikan jika analist memiliki informasi parsial dimana nilai optimal dari
tujuan diketahui tetapi kepentingan relatif tidak diketahui (Tabucanon, 1988).

2. LANDASAN TEORI
2.1. Perencanaan Pregluksi

Perencanaaan produksi sebagai suatu perencanaan taktis adalah bertujuan
memberikan keputusan yang optimum berdasarkan sumber daya yang dimiliki
perusahaan dalam memenuhi permintaan akan produk yang dihasilkan (Nasution,
1999). Yang dimaksud dengan sumber daya yang dimiliki adalah kapasitas mesin,
tenaga EFRja, teknologi yang dimiliki dan lainnya.

Perencanaan produksi akan mudah dibuat bila tingkat permintaan bersifat
konstan atau bila waktu produksi tidak menjadi kendala. Tetapi kedua kondisi ini
jarang terjadi dalam keadaan sebenarnya, dimana secara nyata tingkat permintaan
akan berfluktuasi dan perusahaan selalu dibatasi oleh tanggal waktu penyerahan
produk. Perencanaan produksi yang tidak tepat dapat mengakibatkan
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tinggi/rendahnya tingkat persediaan sehingga mengakibatkan peningkatan ongkos
simpan/ongkos kehabisan persediaan. Dan yang lebih fatal, hal tersebut dapat
mengurangi pelayanan kepada konsumen karena keterlambatan penyerahan
produk.

Perencanaan produksi dimulai dengan meramalkan permintaan secara tepat
scbagai inputan utamanya. Perencanaan agregat kemudian dikembangkan untuk
merencanakan kebutuhan produksi bulanan atau triwulanan bagi kelompok —
kelompok produk sebagaimana yang telah diperkirakan dalam peramalan
permintaan. Setelah perencanaan agregat dibuat, maka hasilnya akan di
disaggregasikan kedalam kebutuhan-kebutuhan berdasarkan tahapan waktu untuk
masing-masing jenis produk (individual product). Perencanaan ini disebut jadwal
induk produksi (Master Production Schedule MPS). Jika kapasitas produksi tetap
berdasarkan perencanaan jangka panjang yang telah dipasang, maka adalah
menjadi  kewajiban perencanaan produksi agregat untuk menetapkan
kebijaksanaan yang dapat digunakan untuk mengantigpasi fluktuasi permintaan
dengan biaya yang minimum. Dengan perkataan lain, perencanaan agregat dibuat
untuk menyesuaikan kemampuan produksi dalam menghadapi permintaan pasar
yang tidak pasti dengan mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja dan peralatan
produksi yang tersedia sehingga ongkos total produksi dapat ditekan seminimal
mungkin. Jika pesanan yang diterima bersifat tetap dalam waktu yang relatif
panjang, maka perencana produksi tidak akan mengalami kesulitan dalam
menetapkan rencana produksi bulanan. Akan tetapi pada kenyataannya, pola
permintaan seringkali menunjukan pola yang dinamis daripada pola statis,
sehingga menyulitkan dalam menetapkan rencana produksi bulanan. Disinilah
peranan metode perencanaan agregat dalam mengatasi kesulitan tersebut.

22. Peama]an Permintaan

Peramalan adalah suatu proses untuk memperkirakan berapa kebutuhan
dimasa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka untuk memenuhi permintaan barang
ataupun jasa. (Nasution, 1999). Peramalan tidak terlalu dibutuhkan dalam kondisi
permintaan pasar yang stabil karena perubahan permintaannya relatif kecil. Tetapi
peramalan akan sangat dibutuhkan bila kondisi permintaan pasar bersifat
kompleks dan dinamis.

2.3. Minimum Deviation Method

Minimum Deviation Method adalah salah satu metode yang dapat
diaplikasikan jika analist memiliki informasi parsial terhadap tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai, dimana nilai optimal dari suatu tujuan atau sasaran diketahui
tetapi kepentingan relatifnya tidak diketahui (Tabucanon, 1988). Penggunaan
minimum deviation method bertujuan untuk menemukan solusi kompromi terbaik
yang dapat diminimalkan jumlah simpangan pecahan dari tujuan atau sasaran
yang ada. Deviasi fraksional suatu tujuan mengacu pada rasio antara deviasi nilai
tujuan (objective) tersebut dari solusi optimal individual dan deviasi
maksimumnya. Deviasi maksimum suatu objective dihasilkan dari perbedaan
antara solusi optimal individu dan solusi terkecil yang diinginkan, terkait dengan
solusi optimal individu dari satu objective atau lebih.
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Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan
minimum deviation method adalah sebagai berikut :
1) Membuat Tabel Payoff
Untuk setiap fungsi tujuan, nilai yang optimal adalah ditentukan sesuai dengan
faktor kendala. Nilai-nilai fungsi tujuan yang lain sesuai dengan optimal
individu yang dihitung. Setelah itu dilakukan untuk semua tujuan, tabel payoff
kemudian dapat dibentuk seperti gambar 1.

Tabel 1. Tabel Payoff

x" x x” x*
Z | f £ £ A
Z,| f £ fy f
z, | f f? £ f
Zj; Jr,k] \sz ase Jrkj Y Jrj;n

Objective vector idealnya adalah: f"(x) = [f]‘ ,f;...fk‘]

2) Prosedur Komputasi

Solusi kompromi terbaik didefinisikan sebagai solusi yang akan memberikan
jumlah minimum dari deviasi fraksional pada semua tujuan (objectives).
Deviasi fraksional dari setiap objective diekspresikan sebagai fraksi deviasi

maksimumnya. Jika fj.' merupakan nilai objective terkecil dari f;(x),

masalah deviasi minimum diformulasikan sebagai berikut:

Minimize : Z, = Z; [M}
fr =1
(D
Subjectto xe X

(fj' — f.») memberikan normalisasi pada tiap objective

|_(fj.' —f}.(x)J!l_fj' —fj)] diekspresikan sebagai deviasi fraksional dari
objective ff. (x).

& METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah diagram alir proses
produksi, data waktu proses pro@fsi, data penjualan produk 1 tahun terakhir,
data ketersediaan jam kerja, data biaya tenaga kerja, data biaya bahan baku, data

biaya overhead pabrik, harga jual produk dan data produksi maksimum masing-
masing produk.
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3.2. Peffiplahan Data

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tahap-tahap

sebagai berikut:
1) @Arhitungan biaya produksi

2)

3)

4)

5)

Biaya produksi adalah jumlah dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead.
Agregasi data penjualan
Agregasi dilakukan dengan mengkonversikan semua produk menjadi satu
kesatuan yang disebut unit agregat. Faktor konversi yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu satuan harga jual.
Melakukan Peramalan permintaan agregat
Langkah-langkahnya adalah
a) Memplotkan data-data permintaan produk ke diagram pencar
b) Memilih metode peramalan
¢) Membuat peramalan
d) Verifikasi hasil peramalan
Disagregasi hasil peramalan agregat
Disgaregasi merupakan langkah selanjutnya setelah perencanaan agregat,
tujuan dari perencanaan disagregasi adalah untuk memecah satuan agregat
pada perencanaan agregat kedalam setiap item produk serta mengetahui item
suatu produk tersebut akan diproduksi
Memformulasikan model matematika berdasarkan Minimum Deviation
Method.
a) Menentukan variabel keputusan
Variabel Keputusan merupakan output yang akan dioptimalkan sehingga
memenuhi kriteria sasaran dan kendala..
X; = jumlah produk Phia Keju yang diproduksi (lot)
X> = jumlah produk Phia Cappuccino yang diproduksi (lot)
X3 = jumlah produk Phia Nanas yang diproduksi (lot)
X4=jumlah produk Phia Coklat yang diproduksi (lot)
X5 =jumlah produk Phia Strawberry yang diproduksi (lot)
X6 = jumlah produk Phia Kacang yang diproduksi (lot)
b) Menentukan fungsi tujuan
Tujuan perusahaan yang ingin dicapai adalah untuk meminimumkan biaya
produksi dan memaksimalkan output produksi.
¢) Tujuan meminimumkan biaya produksi

Perusahaan menginginkan total biaya produksi diminimalkan, sehingga
fungsi tujuannya adalah:

m

MinZ, = f,(X)=>CX, (2)
i=1

Dimana :
Ci = Biaya produksi per lot produk i (Rp./ lot)
X;=Jumlah produk i yang diproduksi (lot)

d) Tujuan memaksimalkan output produksi
Perusahaan ingin memaksimalkan output produksi yang berarti juga untuk
memaksimalkan penggunaan kapasitas jam kerja perusahaan, sehingga
fungsi tujuannya adalah:
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MaxZ, = f,(X)=) X, 3)
i=1
Dimana:
X, =Jumlah produk i yang diproduksi (lot)

6) Menentukan fungsi batasan

a) Batasan permintaan
Batasan permintaan ini berdasarkan data yang didapatkan dari hasil
peramalan.
X, 2 F “4)
Dimana:
Xi = Jumlah produk i yang diproduksi (lot)
Pi = Peramalan permintaan produk i (lot)

b) Batasan ketersediaan jam kerja.
Jumlah produk yang dibuat tidak boleh melebihi kapasitas jam kerja yang
dimiliki oleh perusahaan.

> 0.X,<JK (5)
i=1
Dimana:
O,= Waktu Proses per lot pembuatan produk i (menit / lot)
X; =Jumlah produk i yang diproduksi (lot)
JK = jam kerja yang dimiliki oleh perusahaan (menit)

c) Batasan tingkat produksi
Batasan ini disesuaikan dengan kebijakan dari perusahaan mengenai jumlah
lot maksimal yang diproduksi untuk tiap-tiap jenis produk phia setiap
bulannya.
X, = PM, (6)
Dimana:
X; =Jumlah produk i yang diproduksi (lot)
PM; = Produksi maksimal (lot)

7) Pencarian solusi optimal dari model Minimum Deviation Method

a) Menentukan Solusi individual

b) Membuat tabel payoff

¢) Melakukan prosedur komputasi

4. PENGOLAHgbN DAN ANALISIS HASIL
4.1 Perhitungan Biaya Produksi

Biaya produksi adalah jumlah dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead. Biaya tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

4.2 Perhitungan kapasitas jam kerja

Jam kerja di tiap mesin yang tersedia pada bulan Juni 2014 dapat dilihat
pada tabel 3.
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Tabel 2. Biaya Produksi

No Produk Biaya bahan Bia)'a‘ Tenaga Biaya Bia)fa
baku (Rp) Kerja (Rp) Overhead (Rp) | Produksi (Rp)

1 | Phia Keju 9.111 1109.11 08239712 10.220,78

2 | Phia Capuccino 6.906 1073,38 13164515 7.980.55

3 | Phia Coklat 11316 108775 13046713 12.404 90

4 | Phia Nanas 11.631 1050.2 16943945 12.682,74

5 | Phia Strawberry 11.631 1058.59 10600695 12.690.,50

6 | Phia Kacang 13.458 1059,06 12017207 14.518,11

Tabel 3. Kapasitas Jam Kerja yang Dimiliki Perusahaan

Jumlah Total jam Total jam kerja
No Mesin Jumlah hari Jam kerja kerja yang yang tersedia
Mesin kerja per hari tersedia (menit)
1 Pengadukan Adonan /
Mixer 3 25 8 600 36000
2 Pembentukan dan
penimbangan kulit 5 25 8 1000 48000
3 Pembentukan dan
penimbangan isi 5 25 8 1000 48000
4 | Pembentukan Phia 5 25 8 1000 48000
5 | Pemanggangan / Oven 2 25 8 400 24000
6 Pengemasan 3 25 8 600 36000
Kapasitas jam kerja yang dimiliki perusahaan bulan Juni 2014 276000

4.3.Agregasi data penjualan
Faktor konversi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu satuan harga jual.
Hasil Agregasi Data Penjualan Phia dapat dilihat pada tabel 4.

44 Peramalan data agregat

Proses peramalan ini dilakukan untuk mengetahui jumlah permintaan
untuk 3 periode yang akan datang yaitu untuk bulan Juni sampai dengan Agustus
2014. Dari hasil plotting data dapat diketahui bahwa plot data agregat penjualan
phia membentuk pola data stasioner. Karena data berfluktuasi di sekitar nilai rata-
rata. Metode peramalan yang digunakan adalah Single Exponential Smoothing
karena nilai MSE dan MAPE terkecil. Hasil peramalan agregat permintaan phia
selama 3 bulan kedepan dapat dilihat pada tabel 5.

4.5 Disagregasi hasil peramalan

Metode disagregasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
cut and fit karena berdasarkan harga proporsi masing — masing item. Disagregasi
hasil peramalan dapat dilihat pada tabel 6.

4.6 Mengkonversi unit menjadi per lot

Dari 1 lot (adonan) phia diproduksi dapat menghasilkan 432 buah phia
atau 24 unit (dus phia). Karena setiap produksi minimal mengolah 1 adonan, maka
setiap pembatas dan fungsi tujuan dikonversi menjadi per lot (adonan).
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Tabel 4. Hasil Agregasi Data Penjualan Phia (dalam ribuan)

Bulan Phia Phia Phia Phia Phia Phia Total
) Keju Capuccino | Coklat Nanas Strwaberry | Kacang )
Juni ‘13 30420 17925 26595 12900 22470 22695 133005
Juli “13 40695 16785 26730 14235 34260 15435 148140
Agustus ‘13 29100 8880 17625 15060 19395 24465 114525
September ‘13 24705 13515 21135 20355 18420 20595 118725
Oktober “13 33195 27855 27045 14625 24210 16500 143430
November ‘13 33270 21270 24345 9075 24480 28065 140505
Desember *13 39720 38145 19920 14850 35220 31635 179490
Januari '14 29745 28095 17445 13875 21255 15270 125685
Febuari '14 36345 28815 30465 24870 30930 32295 183720
Maret '14 39450 13920 8520 15495 19200 16785 113370
April '14 27420 11145 11895 10230 16605 20445 97740
Mei '14 34695 15195 15270 18045 29385 16890 129480
Total 398760 241545 246990 183615 295830 261075 | 1627815
Proporsi 0,25 0,15 0,15 0,11 0,18 0,16 1
Tabel 5. Hasil Peramalan Agregat
Bulan Hasil Peramalan (unit agregat)
Juni '14 133005000
Juli '14 133005000
Agustus '14 133005000
Tabel 6. Disagregasi Hasil Peramalan
Hasil Jenis Produk (unit)
) Peramalan . . . . . .
Bulan (unit Phia Phia Phia Phia Phia Phia
agregat) Keju | Capuccino | Coklat Nanas Strawberry | Kacang
Juni'14 133005000 | 2172 1316 1345 1000 1611 1422
Tuli 14 133005000 | 2172 1316 1345 1000 1611 1422
Agustus'14 | 133005000 | 2172 1316 1345 1000 1611 1422
4.7. Memformulasikan Model Matematika dari Minimum Deviation Method
Tujuan 1 : Minimasi biaya produksi
MinZ, = f,(X)=245298 82X, +191533]12X, +297717.712X,
+30438587X, +30457201X, +348434.68X (7
Max—Z, =—f,(X)=-245298 82X, —191533,12X , -297717.72X
—30438587X, —30457201X , —348434,68X (8)
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Tujuan 2 : lm(simasi output produksi

MaxZ,=f,(X)=X +X,+ X, +X,+X . +X, (9)
Batasan
X, >91 X, =55 X,>57 X,>42 X.>68 X, 260

a 1104X, +494.,64X, +501,264 X, +483,96. X, +487.824X . +488,04 X, < 276000
X, <150 X, <90 X, <90 X, <70 X, <90 X, <90

4.8. Pencarian solusi optimal fungsi Minimum Deviation Method
a) Menentukan Solusi Individual

Solusi individual adalah solution value dari masing-masing fungsi tujuan (Z dan
a ). Solusi individual dari Z,adalah :

X, =91,X,=55X,=57,X,=42,X,=68,X, =60

Dengan nilai — Z, *=-104227600, sehingga nilai Z, * = 104227600

Solusi individual dari Z, adalah :

X, =1265,X, =90,X, =90,X, =70,X, =90,X, =90

Dengan nilai Z, *=1556,5

b) Membuat Tabel Payoff
Tabel payoff dari solusi individual

x" x?
Si(X) -104227600 -155140489 3
S2(X) 373 5565

¢) Melakukan Prosedur Komputasi
Dari tabel Payoff diatas dapat dilihat bahwa ideal objective vector nya adalah
[ *(x*)=(-104227600 , 556.5). Dengan menggunakan rumus persamaan 17,
maka akan didapat formulasi Minimum Deviation Method sebagai berikut:
—24529882X —191533,12X, —297717.,72X
— 104227600 — - :
—30438587X, —30457201X, —348434.68X

MinZ, =
¢ —104227600 — (— 155140489 3)

[556.5—{)(, + X, X+ X, Xk X‘,)}
"
5565 — {373a
=098550.0006X, +0,0017X, ~0.0004X; ~0.0005X, ~00005X, ~0,0014X,)
MaxZ'=00006X, +00017X, —0,0004X , —0,0005X , —0,0005X , —0.0014X,

Dengan menggunakan pembatas yang sama, kemudian formulasi model Minimum
Deviation Method diselesaikan dengan bantuan software WinQSB

Maka penyelesaian menggunakan Minimum Deviation Method nilai solusi
@imalnya adalah:

X =15 ,X,=90,X,=57,X,=42,X,=68, X, =60

Dengan Nilai fungsi tujuan

Z, =1254038956 dan Z, =467
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5.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data diatas, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1)

Jumlah produksi yang optimal pada periode perencanaan dengan menggunakan
minimum Deviation Method pada bulan Juni, Juli dan Agustus adalah 3600 unit dus
Phia Keju, 2160 unit dus Phia Cappucino, 1368 unit dus Phia Coklat, 1008 unit dus
Phia Nanas, 1632 unit dus Phia Strawberry dan 1440 unit dus PHZ Kacang.

2) Total biaya produksi yang akan dikeluarkan oleh perusahaan pada bulan Juni, Juli
dan Agustus adalah Rp 125.403.89500.

3) OQutput produksi yang akan dihasilkan perusahaan pada bulan Juni, Juli dan Agustus
adalah 11208 unit.

4) Keuntungan yang akan diperoleh perusahaan pada bulan Juni, Juli dan Agustus
adalah sebesar Rp 42.716.104,00.7)

5) Pemakaian jam kerja perusahaan pada bulan Juni, Juli dan Agustus secara berturut —
turut adalah 84.25%,78.1% dan 91 .,58%.
(9]

5.2. Saran

Saran — saran yang diberikan kepada perusahaan berkaitan dengan hasil

penelitian ini adalah:

1)

2)

Perusahaan dapat menggunakan metode Minimum Deviation Method sebagai solusi
untuk menentukan produksi yang optimal dalam perencanaan produksi, karena
metode ini dapat mengakomodasi beberapa tujuan yang ingin dicapai.

Adapun pemakaian jam kerja masih lebih kecil dari kapasitas jam kerja perusahaan
yang tersedia, sebaiknya perusahaan mencoba menambah jenis produk (phia) baru
agar pemakaian jam kerja lebih dapat dimaksimalkan.
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